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ABSTRACT
Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara adalah manifestasi Pendidikan. Pengendalian dalam pengelolaan pendidikan tersebut dihadapkan pada kendala keterbatasan sumber daya pendidikan. Oleh karena itu diperlukan suatu upaya pengendalian kualitas dalam bentuk jaminan atau assurance, agar semua aspek yang terkait dengan layanan pendidikan yang diberikan oleh sekolah sesuai dengan atau melebihi standar nasional pendidikan. Dalam kajian manajemen pendidikan, penjaminan mutu memiliki nilai penting yang signifikan karena penjaminan mutu bersifat spesifik dan kederadaannya sangat tergantung pada sistem tempat berlakunya jaminan mutu berada, sehingga dapat berbeda antara perencanaan desain dengan pendekatan yang diterapkan.
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriftif kualitatif. Penelitian kualitatif mendeskripsikan kejadian atau fenomena yang ada di sekolah sesuai dengan latar alamiah yang terjadi pada sekolah SMP Plus Dar ussalam. Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa implementasi manajemen berbasis sekolah di SMP Plus Darussalam dapat dikatakan berjalan dengan baik. Kedua tahap proses, dalam tahap ini dilakukan penerapan dari apa yang direncanakan sebelumnya, kemudian pelaksanaan tersebut tidak terlepas dari pengawasan kepala sekolah agar prosesnya berjalan dengan baik serta adanya evaluasi, tak lupa pula untuk tahap proses ini kepala sekolah tetap melibatkan masyarakat sebagai salah satu sumber daya sekolah. Sedangkan faktor penghambat seperti kurang dukungan dari masyarakat yang tak peduli.
Kata kunci : implementasi pendidikan, menejemen berbasis sekolah, meningkatakan pendidikan.

A. Pendahuluan 

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara adalah manifestasi Pendidikan. Artinya bahwa proses pendidikan itu dilakukan secara sengaja dan penuh dengan kesadaran dan ditambah lagi dengan terencana melaluiproses belajar mengajar (Tim penyusun, 2003). Hal ini menunjukkan bahwa hakekat pendidikan adalah sebuah pengembangan kecerdasan yang melahirkan sebuah karakter. Pendidikan dapat dipahami dan didekati dari berbagai dimensi. Proses yang tidak akan pernah selesai (never ending process) itu merupakan Pendidikan. Manusia itu adalah hasil dari proses belajar mengajar dan belajar itu merupakan salah satu proses didalam kepribadian siswa (Hakim, 2000:1).
Keberhasilan penyajian dan penyerapan ilmu dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu diantaranya kualitas pendidik, layanan administrasi, sarana dan prasarana serta infrastruktur pendukung lainnya menjadi faktor yang sangat menentukan. Hal tersebut termasuk dalam manajemen Pendidikan. Pengendalian dalam pengelolaan pendidikan tersebut dihadapkan pada kendala keterbatasan sumber daya pendidikan. Oleh karena itu diperlukan suatu upaya pengendalian mutu dalam bentuk jaminan atau assurance, agar semua aspek yang terkait dengan layanan pendidikan yang diberikan oleh sekolah sesuai dengan atau melebihi standar nasional pendidikan. Konsep yang terkait dengan hal ini dalam manajemen dikenal dengan
[bookmark: _GoBack]Quality Assurance atau penjaminan mutu. Keberhasilan penyajian dan penyerapan ilmu dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu diantaranya kualitas pendidik, layanan administrasi, sarana dan prasarana serta infrastruktur pendukung lainnya menjadi faktor yang sangat menentukan. Hal tersebut termasuk dalam manajemen Pendidikan. Pengendalian dalam pengelolaan pendidikan tersebut dihadapkan pada kendala keterbatasan sumber daya pendidikan. Oleh karena itu diperlukan suatu upaya pengendalian dalam bentuk jaminan atau assurance, agar semua aspek yang terkait dengan layanan pendidikan yang diberikan oleh sekolah sesuai dengan atau melebihi standar nasional pendidikan. Konsep yang terkait dengan hal ini dalam manajemen dikenal dengan Quality Assurance atau penjaminan (Moerdiyanto, 2009).
Dalam kajian manajemen pendidikan, penjaminan memiliki nilai penting yang signifikan karena penjaminan bersifat spesifik dan kederadaannya sangat tergantung pada sistem tempat berlakunya jaminan mutu berada, sehingga dapat berbeda antara perencanaan desain dengan pendekatan yang diterapkan. Implementasi penjaminan dan peningkatan pendidikan hingga saat ini masih menghadapi berbagai macam permasalahan antara lain: (1) belum tersosialisasikannya secara utuh Standar Nasional Pendidikan sebagai acuan mutu pendidikan; (2) pelaksanaan penjaminan dan peningkatan pendidikan masih terbatas pada pemantauan komponen di satuan pendidikan; (3) pemetaan masih dalam bentuk pendataan pencapaian pendidikan yang belum terpadu dari berbagai penyelenggara pendidikan; dan
(4)	tindak lanjut hasil pendataan pendidikan yang belum terkoordinir dari para penyelenggara dan pelaksana pendidikan pada berbagai tingkatan (Prayoga, Widad, Marliana, Mukarromah, & Ruswandi, 2019).
Dalam rangka meningkatkan pendidikan tersebut pada tahun 2005 pemerintah mengeluarkan Peraturan RI nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, peraturan ini merupakan usaha pemerintah untuk meningkatkan pendidikan di Indonesia. Peraturan pemerintah tersebut berbunyi: 1. Proses pembelajaran pada satu satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berprestasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan kemandirian sesuai bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik,
2.	Dalam proses pembelajaran pendidik dituntut dapat memberikan keteladanan (sebagai panutan, contoh yang baik bagi siswa), 3.Setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajan, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang aktif dan dinamis.
 
Undang-undang dan Peraturan pemerintah tersebut mengindikasikan tentang pentingnya memperhatikan pembelajaran guna meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Usaha baik pemerintah tersebut perlu ditindak lanjuti oleh institusi pendidikan sekolah baik negeri maupun swasta, dengan mengadakan kegiatan ilmiah yang dapat mengembangkan potensi guru melalui seminar, pelatihan, workshop dan lainnya secara berkelanjutan sehingga guru menjadi profesional yang mempunyai kemampuan meningkatkan pembelajaran disekolah, pada gilirannya peningkatan pendidikan akan terwujud dan menjadi kenyataan.

B. Metodologi Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriftif kualitatif. Penelitian kualitatif mendeskripsikan kejadian atau fenomena yang ada di sekolah sesuai dengan latar alamiah yang terjadi pada sekolah SMP Plus Darussalam (J.Moleong, 2014; Sugiyono, 2016). penelitian ini termasuk penelitian studi kasus. Instrumen kunci dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Peneliti mengumpulkan sendiri data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan studi dokumen. Namun demikian, peneliti menggunakan pedoman dari masing-masing teknik pengumpulan data. Analisis data kualitatif yang digunakan pada penelitian ini yaitu mengacu kepada model interaktif yang dikemukakan oleh (Miles & Huberman, 1994).

C. Hasil Dan Pembahasan


A.	Proses Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah
Proses implementasi merupakanserangkaian urutan pelaksanaan yang tersusun secara sistematis, adapun urutan proses implemetasi tersebut dimulai dari adanya masukan (input), proses dan hasil (output). Berdasarkan beberapa temuan yang peneliti dapatkan, bahwa proses implementasi manajemen berbasis sekolah di SMP Plus Darussalam sudah berjalan denganbaik. Hal itu dapat dilihat dari temuan-temuanyang peneliti dapatkan yang pertama pada tahap input (masukan), kepala sekolah selalu melakukan rapat dengan bawahannya,kemudian melakukan musyawarah denganwali siswa tiap semesternya dan menerima segala kritik, saran dan masukan yang membangun dari sekolah. Kedua yaitu tahap proses, kepala sekolah melaksanakan apa yang menjadi saran dan masukan darianggotanya maupun masyarakat,pelaksanaan tersebut tidak terlepas dari pengawasan kepala sekolah dan tak terlepaspula dari peran serta masyarakat karena telah banyak memebrikan sumbangsih berupa tenaga maupun
 
uang. Ketiga yaitu tahap hasil yang didapat adalah menambah keharmonisan hubungan sekolah dengan masyarakat, kemudian siswa menghasilkan prestasi diberbagai bidang sehingga mutupendidikan di sekolah ini meningkat.

B.	Upaya dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
Upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah sesuatu yang biasa dilakukan oleh kepala sekolah. Berdasarkan beberapa temuan yang peneliti temukan dapat disimpulkan bahwa upaya kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP Plus Darussalam diantaranya adalah: (1) menjaga kualitas layanan terhadap masyarakat dengan menerima kritik dan saran dari masyarakat dan wali siswa; (2) mengawasi pelaksanaan program kegiatan; (3) melalukan perbaikan terus menerus; (4) membuat kebijakan - kebijakan, seperti kedisiplinan dalam kehadiran dan berpakaian;
(5)	memberlakukan sistem reward andpunishment dan (6) menjaga hubungan baik antara sekolah dengan masyarakat.

C.	Faktor Pendukung dan Penghambat
Faktor pendukung dalam implementasi Manejemen Berbasis Sekolah di SMP Plus Darussalam adalah adanya dukungan masyarakat yang sangat kuat, seperti keikutsertaan dalam membantumenjaga keamanan sekolah, membantu dalam berbagai penyelengaraan kegiatan sekolah dan memberikan berbagai masukan-masukan, ide kreatif yang dapat memajukan sekolah. Ada juga yang membantu untuk mempersiapkan kebutuhan perlombaan yang diikuti sekolah.
Kemudian faktor penghambat dalam implementasi manajemen berbasis sekolah dalam meingkatkan mutu pendidikan di SMP Plus Darussalam, adapun faktor penghambat dalam implementasi manajemen berbasis sekolah di sekolah ini yaitu: terdapat beberapa pihak yang kurang mendukung peraturan yang terapkan di sekolah ini, sebagian masyarakakat ada yang tidak sukadengan sekolah ini dan tidak mau membantu untuk kemajuan sekolah. Faktor penghambat lainnya yaitu, sekolah ini kekurangan dana sehingga sarana dan prasarana kurang memadai. Selain itu sumber daya manusia juga kurang memadai, pihak sekolah sangat sulit menemukan guru untuk melatih ekstrakurikuler yang telah direncanakan, sehingga banyak ekstrakurikuler yang terbengkalai begitu saja.
 
D.	Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah
Dalam rangka Implementasi manajemen berbasis sekolah, fungsi - fungsi sekolah yang awalnya dikerjakan oleh pemerintah sebagian di-desentralisasikan kepada sekolah untuk dijalankan secara profesional.
Hal tersebut berarti terdapat fungsi-fungsi tertentu yang tidak dapat dilimpahkan kepadasekolah sepenuhnya, sebagian masih merupakan porsi kewenangan pemerintah pusat, dinas pendidikan provinsi, dinas pendidikan kota/kabupaten. Adapun fungsi- fungsi yang sebagian porsinya digarap oleh sekolah dalam kerangka manajemen berbasis sekolah meliputi: (1) proses belajar mengajar, (2) perencanaan dan evaluasi program sekolah, (3) pengelolaan kurikulum, (4) pengelolan ketenagaan, (5) pengelolan peralatan dan perlengkapan, (6) pengelolaan keuangan, (7) pelayanan peserta didik, (8) hubungan sekolah masyarakat, dan (9) pengelolaan iklim sekolah (Wibowo, 2013). Berdasarkan analisis peneliti, bahwasa SMP Plus Darussalam Abab telah mampu menjalankan menejemen berbasis sekolah dilihat dari tahapan proses penerapannya. Sekolah telahmemberlakukan pengambilan keputusanyang partisipasif melalui pengambilan keputusan dalam musyawarah yang melibatkan semua kelompok kepentingan dari mulai guru dan staf pegawai sampai masyarakat dan orang tua siswa. Suara terbanyak akan menjadi keputusan akhir.
Melihat dari proses implementasi Menejemen Berbasis Sekolah yang dilakukan di SMP Plus Darussalam diatas,dimulai dari input, proses dan outputnya, sekolah ini telah mampu melibatkan masyarakat dalam proses perencanaan dan membuat visi dan misi sesuai kebutuhan masyarakat. Kepala sekolah sudahmengelola program dengan pengelolaan yang bersifat lentur (fleksibel), serta mengawasi pelaksanaan program secara teratur. Hasil dari proses itu yaitu, sekolah inimengahsilkan output berupa prestasi yang membanggakan. Maka sekolah ini dapat dikatakan telah berhasil dalam proses implementasi manajemen berbasis sekolah.

D. Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwaimplementasi manajemen berbasis sekolah di SMP Plus Darussalam dapat dikatakan berjalan dengan baik. Selain itu sekolah ini memiliki manajemen humas yang sangat baik dengan masyarakat setempat, peran serta masyarakat sangat tinggi, antara pihaksekolah dan masyarakat sudah sangat akrab bagaikan keluarga yang saling membantu sama lain, masyarakat setempat bahkan rela membantu bergantung royong untukmembersihkan lingkungan sekolah. Pada
 
proses implementasi Menejemen Berbasis sekolah di SMP Plus Darussalam yaitu Pertama, input pada tahap ini kepala sekolah membuat perencanaanpelaksanaan program melalui musyawarah dengan melibatkan seluruh kelompokkepentingan dari mulai tenaga pendidik dan kependidikan, orang tua siswa dan masyarakat. Kedua tahap proses, dalamtahap ini dilakukan penerapan dari apa yangdirencanakan sebelumnya, kemudianpelaksanaan tersebut tidak terlepas daripengawasan kepala sekolah agar prosesnyaberjalan dengan baik serta adanya evaluasi,tak lupa pula untuk tahap proses ini kepala sekolah tetap melibatkan masyarakatsebagai salah satu sumber daya sekolah.Kemudian yang terakhir adalah output atau hasil dari proses implementasi Menejemen Berbasis Sekolah tersebut adalah menghasilkan siswa yang berprsetasis serta peningkatan mutu pendidikan tercapai.
Faktor pendukung dalam penerapan Menejemen berbasis sekoalah di SMP Plus Darussalam ialah terdapat adanya dukungan dari masyarakat baik dukungan berupa tenaga maupun finansial, dukungan dari guru dan staf pegawai yang mampu bekerja sama dengan baik dengan meningkatkan mutu sekolah. Sedangkan faktor penghambat seperti kurang dukungan dari masyarakat yang tak peduli. Kemudian kurangnya dana yang mengakibatkan beberapa program-program ektrakurikuler untuk siswa terhambat kurangnya sarana dan prasarana yang diakibatkan oleh dana yang tidak memadai, sehingga tidak memenuhi standar sarana dan prasarana tingkat SMP.
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